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ABSTRACT

Primary dysmenorrhea is a common menstrual pain experienced by adolescent girls, which can affect daily activities
and quality of life. According to the World Health Organization (WHO), more than 50% of women in every country
experience it. In Indonesia, the prevalence of dysmenorrhea reaches 64.25%. One of the factors suspected to be
associated with dysmenorrhea is dietary patterns, particularly fast food consumption. This study aimed to determine
the relationship between fast food consumption and the incidence of dysmenorrhea among adolescents. This research
employed a quantitative design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 53 respondents selected
through simple random sampling. Data were collected using a questionnaire measuring the frequency of fast food
consumption and the severity of dysmenorrhea. Data analysis was performed using the chi-square test. The results
showed a significant relationship between fast food consumption and dysmenorrhea, with a p-value = 0.001 (p <
0.05). It can be concluded that high fast food consumption is associated with an increased incidence of dysmenorrhea
among adolescents. Proper nutritional education is needed to encourage healthy eating patterns as an effort to
prevent dysmenorrhea.

ABSTRAK

Dismenore adalah nyeri haid yang umum dialami oleh remaja perempuan dan dapat berdampak pada aktivitas harian
serta kualitas hidup. Menurut World Health Organization (WHO) lebih dari 50% perempuan di setiap negara
mengalaminya. Di Indonesia, angka kejadian dismenore mencapai 64,25%. Salah satu faktor yang diduga
berhubungan dengan dismenore adalah pola konsumsi makanan, khususnya fast food. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian dismenore di kalangan remaja. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 53
responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
mengukur frekuensi konsumsi fast food serta tingkat keparahan dismenore. Analisis data dilakukan menggunakan uji
chi-square. Hasil uji menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food dan dismenore dengan
nilai p=0,001 (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa konsumsi fast food yang tinggi berhubungan dengan peningkatan
kejadian dismenore pada remaja. Diperlukan edukasi gizi yang tepat untuk mendorong pola makan sehat sebagai
upaya pencegahan dismenore.
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PENDAHULUAN
Dismenore primer merupakan salah satu

gangguan kesehatan reproduksi yang paling
sering dialami oleh remaja putri, ditandai dengan
nyeri haid yang dapat mengganggu aktivitas
sehari-hari serta menurunkan kualitas hidup dan
prestasi belajar. Berdasarkan data World Health
Organization (WHO), lebih dari 50% perempuan
di seluruh dunia mengalami dismenore,

sedangkan di Indonesia prevalensinya mencapai
64,25%. Kondisi ini memerlukan perhatian
khusus karena sebagian besar remaja belum
memiliki pemahaman yang memadai terkait
faktor risiko dan penatalaksanaannya.

Salah satu faktor yang diduga berhubungan
dengan kejadian dismenore adalah perilaku
konsumsi makanan cepat saji (fast food dan



junk food). Makanan cepat saji umumnya
mengandung kadar lemak jenuh, natrium,
dan lemak trans yang tinggi, serta asam
lemak omega-3 yang rendah, sehingga dapat
memicu peningkatan prostaglandin dan
memperparah nyeri menstruasi. Perubahan
gaya hidup dan pola makan modern turut
mendorong peningkatan konsumsi fast food
di kalangan remaja, yang secara tidak
langsung dapat berdampak pada kesehatan
reproduksi mereka.

Berbagai penelitian menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara pola konsumsi
fast food dengan intensitas nyeri dismenore,
namun sebagian besar dilakukan di luar
wilayah Cianjur, Jawa Barat. Hingga saat ini,
penelitian yang membahas secara spesifik
keterkaitan konsumsi fast food dengan
kejadian dismenore primer pada remaja putri
di SMA wilayah Sukaresmi, Cianjur, masih
terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis hubungan antara perilaku
konsumsi makanan cepat saji dengan
kejadian dismenore primer pada remaja putri
di SMA Cokroaminoto Sukaresmi, Cianjur.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar bagi program edukasi gizi dan
kesehatan reproduksi yang lebih efektif
untuk mencegah dan mengurangi dampak
dismenore pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan desain analitik korelatif dan
metode cross-sectional. Desain ini dipilih untuk
menganalisis hubungan antara perilaku konsumsi
makanan cepat saji (fast food dan junk food)
dengan kejadian dismenore primer pada remaja
putri.  Penelitian dilaksanakan di  SMA
Cokroaminoto Sukaresmi, Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat, pada bulan Juni 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswi remaja putri di SMA Cokroaminoto
Sukaresmi, dengan total 110 siswi. Sampel
penelitian dihitung menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh 53 responden. Pengambilan sampel
dilakukan  menggunakan simple random
sampling. Kriteria inklusi meliputi remaja putri
yang telah mengalami menstruasi dan bersedia
menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi
adalah siswi dengan penyakit penyerta seperti
kista, endometriosis, atau tumor.

Instrumen penelitian berupa Food Frequency
Questionnaire (FFQ) untuk mengukur frekuensi
konsumsi makanan cepat saji dan Numeric
Rating Scale (NRS) untuk menilai tingkat
keparahan dismenore. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi
frekuensi variabel, dan bivariat menggunakan uji
Chi-square dengan tingkat signifikansi 95%
(0=0,05) untuk mengidentifikasi hubungan
antara variabel independen dan dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

a. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Konsumsi Fast Food

No Frekuensi Jumlah
Fast Food
F %
1 Tidak 8 15.1
Sering(<2x/minggu)
2 Sering (>2x/minggu) 45 84.9
Total 53 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
dari 53 responden, siswi yang tidak sering
mengonsumsi fast food sebanyak 8 orang
(15.1%), sedangkan siswi yang sering
mengonsumsi fast food sebanyak 45 orang
(84.9%).



b. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Dismenore Primer

No  Dismenore Primer Jumlah
F %
1 Nyeri Ringan 8 15.1
2 Nyeri Sedang 30 56.6
3 Nyeri Berat 15 28.3
Total 53 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari
53 responden, seluruh siswi mengalami gejala
dismenore primer dengan 8 orang mengalami
gejala nyeri ringan (15.1%), 30 orang mengalami
gejala nyeri sedang (56.6%), dan 15 orang
mengalami gejala nyeri berat (28.3%).

2. Analisis Bivariat
Distribusi Tabulasi Silang Frekuensi

Konsumsi Fast Food dan Dismenore
Primer

No  Konsumsi Dismenore Primer
Fast Food P.Value

Nyeri Nyeri Nyeri Berat Jumlah
Ringan Sedang

f % f % f % F %

1 Tidak Sering 8 151 0 0 0 0 8 151

2 Sering 0 0 30 56.6 15 283 45 849 0,001

Total 8 151 30 56.6 15 283 53 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
tabulasi silang antara hubungan konsumsi fast
food dengan dismenore primer dari 53 responden,
yang mengonsumsi fast food dengan frekuensi
tidak sering sebanyak 8 orang (15.1%)
mengalami gejala dismenore ringan , dan tidak
ada yang mengalami gejala nyeri sedang maupun
berat.

Selanjutnya responden yang mengonsumsi fast
food dengan frekuensi sering sebanyak 30 orang
(56.6%) mengalami gejala dismenore sedang, 15
orang (28.3%) mengalami gejala dismenore
berat, dan tidak ada yang mengalami gejala
dismenore ringan.

Berdasarkan hasil analisis dengan uji Chi-Square
diperoleh bahwa Sig-P 0,001< 0,05 berarti Ha
diterima, sehingga ada Hubungan Perilaku
Mengonsumsi Makanan Siap Saji (Fast Food &

Junk Food ) Dengan Kejadian Dismenore Primer
Di SMA Cokroaminoto.

2. PEMBAHASAN
a. Konsumsi Fast Food dan Junk Food

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
remaja putri di SMA Cokroaminoto Sukaresmi
memiliki kebiasaan mengonsumsi fast food dan
junk food dengan frekuensi tinggi, Vyaitu
sebanyak 45 responden (84,9%) mengonsumsi
lebih dari dua kali per minggu, sedangkan hanya
8 responden (15,1%) yang mengonsumsi kurang
dari dua kali per minggu. Angka ini menunjukkan
bahwa fast food menjadi pilihan makanan utama
bagi sebagian besar remaja, terutama karena
kepraktisan, rasa yang disukai, dan harga yang
terjangkau.

Secara teoritis, temuan ini mendukung konsep
perilaku konsumsi remaja yang dipengaruhi oleh
faktor internal seperti preferensi rasa dan
kebiasaan, serta faktor eksternal seperti pengaruh
teman sebaya dan perkembangan gaya hidup
modern. Hasil ini juga konsisten dengan literatur
yang menyebutkan bahwa pola konsumsi fast
food yang tinggi dapat berdampak negatif pada
kesehatan, termasuk meningkatkan risiko
dismenore melalui kandungan lemak jenuh,
natrium, dan lemak trans yang memengaruhi
keseimbangan hormon dan produksi
prostaglandin.

Secara praktis, tingginya konsumsi fast food di
kalangan remaja putri menunjukkan perlunya
program edukasi gizi yang berkesinambungan.
Edukasi ini dapat dilakukan melalui kegiatan
sekolah atau komunitas, dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
pentingnya pola makan seimbang dan dampak
konsumsi fast food terhadap kesehatan
reproduksi, sehingga risiko dismenore dan
gangguan kesehatan lainnya dapat diminimalkan.

b. Dismenore Primer

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
remaja putri di SMA Cokroaminoto Sukaresmi
mengalami dismenore primer dengan intensitas



nyeri sedang (56,6%), diikuti oleh nyeri berat
(28,3%) dan nyeri ringan (15,1%). Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
merasakan nyeri menstruasi yang cukup
mengganggu aktivitas harian, dan sebagian
lainnya mengalami nyeri yang parah sehingga
berpotensi memengaruhi performa akademik.

Secara teoritis, kondisi ini mendukung teori
bahwa peningkatan kadar prostaglandin selama
menstruasi memicu kontraksi uterus yang
berlebihan, sehingga menyebabkan nyeri dengan
tingkat keparahan yang berbeda. Tingginya
persentase dismenore sedang dan berat juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengaitkan pola makan tinggi lemak jenuh,
seperti konsumsi fast food, dengan peningkatan
produksi prostaglandin yang memicu nyeri lebih
parah.

Secara praktis, hasil ini menegaskan pentingnya
edukasi kesehatan reproduksi di kalangan remaja
putri, khususnya terkait manajemen nyeri
menstruasi dan penerapan pola makan sehat.
Pendekatan ini tidak hanya dapat membantu
mengurangi intensitas nyeri menstruasi, tetapi
juga mencegah dampak lebih lanjut seperti
penurunan konsentrasi belajar dan kualitas hidup
selama periode menstruasi.

c. Hubungan Fast Food Terhadap Kejadian
Dismenore Primer

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara perilaku
mengonsumsi makanan siap saji (fast food dan
junk food) dengan kejadian dismenore primer
pada remaja putri di SMA Cokroaminoto
Sukaresmi (p = 0,001; p < 0,05). Dari 53
responden, sebanyak 45 siswi (84,9%) yang
mengonsumsi fast food lebih dari dua kali per
minggu mengalami dismenore sedang (56,6%)
hingga berat (28,3%), sedangkan 8 siswi (15,1%)
yang jarang mengonsumsi fast food (<2
kali/minggu) hanya mengalami dismenore ringan
(15,1%).

Secara fisiologis, temuan ini memperkuat teori
yang dikemukakan oleh Tsamara et al. (2020)
dan Ghina Tsamara et al. (2020), yang

menjelaskan bahwa tingginya kandungan lemak
jenuh, natrium, dan lemak trans pada fast food
dapat meningkatkan produksi prostaglandin di
endometrium. Prostaglandin yang berlebihan
memicu kontraksi uterus yang lebih kuat
sehingga nyeri menstruasi menjadi lebih parah.
Hasil ini sejalan dengan temuan Ni Putu Mia
Pradina Sari et al. (2021) yang menunjukkan
hubungan signifikan (p = 0,022) antara frekuensi
konsumsi fast food dengan intensitas dismenore
pada remaja putri di SMA Saraswati 1 Denpasar.
Penelitian oleh Wibowo (2019) juga mendukung
hasil ini, dengan menunjukkan bahwa konsumsi
fast food >8 kali per minggu meningkatkan risiko
dismenore dengan nilai OR 10,9 (ClI 4,0-29,5).

Secara praktis, hasil penelitian ini menekankan
pentingnya intervensi edukasi gizi dan kesehatan
reproduksi yang berkelanjutan untuk remaja
putri. Sejalan dengan temuan Dewi et al. (2018),
peran tenaga kesehatan, khususnya bidan, sangat
penting sebagai edukator dalam memberikan
informasi dan keterampilan manajemen nyeri
menstruasi. Edukasi terkait pola makan sehat
yang seimbang dan rendah fast food diharapkan
dapat menurunkan intensitas  dismenore,
meningkatkan kesadaran remaja mengenai
kesehatan  reproduksi, serta  menunjang
produktivitas dan kualitas hidup mereka selama
periode menstruasi.

KESIMPULAN

1. Frekuensi Konsumsi Fast Food & Junk Food,
dari 53 responden siswi yang tidak sering
mengonsumsi fast food sebanyak 8 orang
(15.1%), sedangkan siswi yang sering
mengonsumsi fast food sebanyak 45 orang
(84.9%).

2. Dismenore Primer, dari 53 responden seluruh
siswi mengalami gejala dismenore primer
dengan 8 orang mengalami gejala nyeri ringan
(15.1%), 30 orang mengalami gejala nyeri
sedang (56.6%), dan 15 orang mengalami gejala
nyeri berat (28.3%).

3. Ada Hubungan Perilaku Mengonsumsi
Makanan Siap Saji (Fast Food & Junk Food )
Dengan Kejadian Dismenore Primer Di SMA
Cokroaminoto dengan nilai p= 0,001 <0,05.
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